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ABSTRAK

Budidaya udang vaname menjadi primadona di Indonesia karena memiliki nilai komersil dan
memberikan pendapatan bagi negara. Teknologi pemberian pakan salah satu faktor untuk
keberhasilan budidaya. Saat ini teknologi berbasis 10T yaitu automatic feeder yang sedang tren pada
budidaya udang vaname. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui efektivitas penggunaan automatic
feeder pada budidaya udang vaname. Penelitian dilaksanakan pada bulan Maret-Mei 2021 di PT.
Windu Marina Abadi, Lombok Timur dengan pengukuran pertumbuhan, kelangsungan hidup, dan
FCR serta menganalisis kualitas air. Hasil penelitian menunjukkan pertumbuhan berat terendah
terdapat pada petak A5 (7,79 g) dan tertinggi B5 (18,14 g) dengan rata-rata laju pertumbuhan perhari
terendah yaitu A5 (0,09 g) dan B5 (0,21 g), kelangsungan hidup pada tambak menggunakan
automatic feeder mencapai 97%, FCR tertinggi yaitu pada tambak (manual) A5 (2,45) dan terendah
pada tambak B5 (automatic feeder) (1,08). Nilai kualitas air masih kisaran normal untuk budidaya.
Tambak dengan penggunaan automatic feeder relatif lebih baikdibandingkan dengan tambak dengan
pemberian pakan secara manual.

Kata kunci: Udang vaname, automatic feeder; pertumbuhan, teknologi
ABSTRACT

Vaname shrimp farming is excellent in Indonesia because it has commercial value and provides
income for the country. Feeding technology is one of the factors for the success of cultivation.
Currently, loT-based technology, namely automatic feeders, is a trend in vaname shrimp cultivation.
This study aims to determine the effectiveness of using an automatic feeder in vaname cultivation. The
research was conducted in March-May 2021 at PT. Windu Marina Abadi, East Lombok by measuring
growth, survival rate, and FCR as well as analyzing water quality. The results showedthat the
lowest weight growth was in plots A5 (7.79 g) and the highest B5 (18.14 g) with the lowest average
growth rate/day, namely A5 (0.09 g) and B5 (0.21 g), survival rate in ponds using an automatic feeder
reaching 97%, the highest FCR was in ponds A5 (manual) (2.45) and the lowest was in ponds B5
(automatic feeder) (1.08). Water quality values were still in the normal range for cultivation. Ponds with
automatic feeding were relatively better than ponds withmanual feeding.
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PENDAHULUAN

Salah satu sektor perikanan budidaya di Indonesia yang sangat potensial dan mempunyai
prospek yang besar dalam peningkatan devisa negara (Pantjara et al., 2015). Salah satunya
adalah usaha budidaya udang vaname (Litopenaeus vannamei). Permintaan udang vaname
di pasar luar negeri yang sangat tinggi dapat meningkatkan devisa negara (Kharisma &
Manan, 2012). Selain itu, 77% pembesaran udang vaname diantaranya diproduksi oleh
negara-negara Asia termasuk Indonesia (Dahlan et al., 2017).

Beberapa keunggulan udang vaname yaitu responsif terhadap pakan/nafsu makan yang
tinggi, lebih tahan terhadap serangan penyakit dan kualitas lingkungan yang buruk,
pertumbuhan lebih cepat, tingkat kelangsungan hidup tinggi dan waktu pemeliharaan yang
relatif singkat yakni sekitar 90-100 hari per siklus (Purnamasari et al., 2017). Menurut Sumeru
(2009) udang vaname memiliki tingkat produktivitas tinggi meskipun dengan padat tebar yang
tinggi karena mampu memanfaatkan pakan dan ruang secara lebih efisien. Hal initurut
didukung dengan harga yang stabil dan tingginya permintaan pasar domestik maupun ekspor.
Nilai ekonomi yang tinggi serta harga yang relatif stabil tersebut membuat peluang pasar
budidaya bagi komoditas ini masih terbuka lebar, terutama untuk pasar ekspor (Triyanti &
Hikmah, 2015). Menurut Bosman et al. (2021), budidaya udang vaname tergolongmemberikan
keuntungan secara ekonomi.

Perkembangan budidaya udang yang semakin pesat menyebabkan pakan berperan vital dan
menjadi variabel terbesar dalam biaya produksi yaitu mencapai 50-60% dari total biaya
produksi yang dikeluarkan. Pakan merupakan salah satu unsur penting untuk menunjang
pertumbuhan dan kelangsungan hidup dalam budidaya udang (Kurniawan et al., 2016).
Pentingnya pengelolaan pakan menyebabkan pemberian pakan harus teratur, terjadwal dan
tidak boleh telat karena dapat mempengaruhi perkembangan dan pertumbuhan udang
vaname. Salah satu teknologi penting untuk produktivitas yaitu manajemen pemberian pakan
(Yietal., 2018).

Automatic feeder bekerja menggunakan tenaga listrik dan dapat diatur sewaktu mengeluarkan
pakan (Kordi, 2009). Pelempar pakan otomatis adalah untuk memberi kemudahan kepada
petani tambak dalam memberi pakan udang secara efesien, tepat waktudan terukur. Oleh
karena itu, penelitian ini bertujuan untuk mengetahui efektivitas automatic feeder pada
budidaya udang vaname.

BAHAN DAN METODE

Penelitian ini dilaksanakan pada tanggal 02 Maret 2020 sampai dengan 15 Mei 2020, di PT.
Windu Marina Abadi, Lombok Timur, Nusa Tenggara Barat. Alat yang digunakan adalah
Refraktometer, pH pen, DO meter YSI 20 Pro, Secchi disk, Autofeeder, Mikroskop Olympus
CX 23, Haemositometer, Countdown timer, Spektrofotometer MAPADA VD 1100.

Bahan yang digunakan yaitu Sativa, probiotik dengan kandungan (Lactobacillus, Bacillus
subtilis, Bacillus sp, Super Bacillus sp, Rhodobacter sp, dan Rhodococcus sp),
saccharomyces, Kalsium silikat, Kalsium silikat dan Magnesium Klorida, Kapur, molase, Vit
C, Vit B1, B2, B6 dan B12.

Metode pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini adalah pertumbuhan,
kelangsungan hidup, dan FCR serta analisis kualitas air. Jenis pengumpulan data yang diambil
meliputi data primer dan data sekunder. Data yang diperoleh dianalisis dengan tabel dan
gambar statistik serta deskripsi.
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Persiapan Tambak

Persiapan tambak meliputi Pengeringan selama 7 hari dan pembersihan dari teritip dan
sisa budidaya, persiapan sarana dan perbaikan prasarana, pensucihamaan tambak dengan
mengisikan 30% air dan menambahkan Trichloroisocyanuric acid (C3CI3N303) sebanyak
(50 kg) dosis 12,5 mg/l dengan cara diaduk secara merata dan ditebar ke tambak.

Persiapan Air Media

Sterilisasi Tandon dengan Kalsium hipoklorit (Ca(ClO)2) sebanyak (150 kg) dengan dosis
37,5 mgl/l, pengisian air tambak, sterilisasi tambak dengan menggunakan Kupri sulfat
(CuS04) dosis 3,125 mg/l, Trichloroisocyanuric acid (C3CI3N303) dosis 12,5 mg/l, kalsium
hipoklorit (Ca(ClO).) dengan dosis 7,5 mg/l, air netral setelah pemberian kupri sulfat selama
1 hari dan netral setelah pemberian kaporit C3ClsN3O3 serta Ca(ClO), selama 2 hari.

Penyediaan Air Media

Tahapan penyediaan air media meliputi :Pemberian Fermentasi 1 (mengaduk saponin dosis
6,25 mg/l, fermipan dosis 0,025 mg/l, serta aquazyme dosis 0,025 mg/l, setelah 2 hari,
fermentasi siap ditebar di depan kincir tambak pemeliharaan; Pemberian Fermentasi 2
(mengaduk pakan dengan dosis 2,5 mg/l, dedak 2,5 mg/l, bungkil kulit kedelai 1,25 mg/I,
aquazyme 0,025 mg/l dan fermipan 0,025 mg/l serta air tambak hingga merata, setelah 2
hari, fermentasi siap ditebar dengan menggunakan perahu rakit yang terdapat blong pakan;
Pemberian probiotik dengan kandungan bakteri Bacillus sp., Pseudomonas sp.,
Nitrosomonas sp., Aerobacter sp., dan Nitrobacter sp. (0,625 mg/l); Penebaran kapur kaptan
5 mg/l; Pemberian Fermentasi 3 ( Mengaduk dedak 1,25 mg/l, molase 0,25 mg/l, fermipan
0,05 mg/l, aquazyme 0,025 mg/ dan bungkil kulit kedelai 0,25 mg/l serta air tambakhingga
merata, setelah 2 hari, fermentasi siap ditebar di depan kincir tambak pemeliharaan.

Penebaran Benur dan Pengelolaan Pakan

Sebelum benur di tebar dilakukan pengukuran suhu, salinitas dan pH pada kantong benur
di laboratorium serta melakukan proses penghitungan benur secara manual (pengambilan
2 sampel kantong benur) kemudian dilakukan proses aklimatisasi suhu dan salinitas yang
berlangsung selama 15 menit. Melakukan pemberian pakan 4 kali sehari dengan cara blind
feeding (saat umur pemeliharaan 1-25 hari) dan anco feeding (saat umur pemeliharaan 26
hari).

Monitoring dan Pengelolaan kualitas air

Melakukan monitoring kualitas air meliputi suhu, salinitas, kecerahan, pH, DO, alkalinitas,
hardnees, nitrit, TAN, TOM, Nitrit, phosphate, bakteri, plankton. Sedangkan untuk kegiatan
pengelolaan kualitas air meliputi penambahan air, pengurangan air (penyiponan dan
pengetapan), perbaikan kualitas air (pengangkatan klekap, aplikasi probiotik dan aplikasi
kapur).

Monitoring Pertumbuhan Dan Kesehatan Udang

Sampling dilakukan pada saat udang berumur 41 hari dengan frekuensi 7 hari sekali
menggunakan jala. Mengamati udang di anco, pengamatan hama sekitar tambak dan
pengamatan penyakit pada hepatopancreas udang melalui mikroskop.

Panen dan Pasca Panen

Pemanenan dilakukan dengan metode panen parsial dan panen total. Sortir ukuran dilakukan
sebelum masuk pada proses Packing, udang yang telah ditimbang dengan rapi
dimemasukkan ke dalam box mobil pembeli.
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HASIL DAN PEMBAHASAN
Tingkat Kelangsungan Hidup

Tingkat kelangsungan hidup budidaya udang vaname disajikan pada Gambar 1, sebagai
berikut.

_100% -
80% -
60% -
40% -

20% -

Kelangsungan Hidup (%

0% -
A4 A5 A6 A7 A8 B4 B5 B6 B7
Tambak

Keterangan: Tambak dengan pemberian pakan secara
manual (Tambak A), Tambak dengan automatic feeder
(Tambak B)

Gambar 1. Tingkat kelangsungan hidup budidaya udang vaname.

Berdasarkan hasil tersebut menunjukan bahwa budidaya dengan menggunakan automatic
feeder memberikan hasil yang terbaik yaitu mencapai 97% dibandingkan dengan pemberian
pakan secara manual. Kelangsungan hidup udang vaname dipengaruhi oleh sistem imun,
kualitas, air serta pakan (Erlangga et al., 2021). Automatic feeder memberikan pengaruh pada
udang. Menurut Anggraeni et al. (2021) bahwa pakan yang dikonsumsi udang secara fisiologis
akan dicerna dan digunakan untuk pertumbuhan somatik.

Pertumbuhan
Berat Rata-Rata Udang/Ekor (Average Body Weight/ABW)
ABW pada tambak dengan pemberian pakan manual memiliki nilai ABW lebih rendah

dibandingkan tambak yang menggunakan automatic feeder, hal ini disebabkan pemberian pakan
menggunakan automatic feeder lebih baik karena pemberian pakan dilakukan sedikit demi sedikit namun
dengan frekuensi yang lebih sering (tiap 5 menit sekali) sehingga pakan yang diberi dapat meminimalisir
hilangnya nutrisi penting dalam pakan karena terlalu lama larut dalam air dan dapat dimanfaatkan oleh
udang sebagai energi dan juga untuk bertumbuh. ABW udang yang diperoleh selama kegiatan
penelitian berlangsung disajikan pada Gambar 2.
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Gambar 2. ABW yang diperoleh perusahaan.
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Tidak tercapainya ABW sesuai target disebabkan karena pada tambak tersebut tidak melakukan
pengeringan dan sterilisasi tambak dengan baik sehingga pada saat pemeliharaan udang
vaname terkena penyakit White Feces Disease (WFD) dan Enterocytozoon hepatopenaei
(EHP).

Pertambahan Berat Harian Udang (Average Daily Growth/ADG)

Performa pertumbuhan harian udang yaitu tambak menggunakan automatic feeder memiliki
ADG lebih tinggi dari tambak menggunakan manual, hal ini disebabkan pemberian pakan
automatic feeder lebih efisien baik secara jumlah pemberian dan juga waktu pemberian. ADG
udang yang diperoleh selama kegiatan penelitian disajikan pada Gambar 3.
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Gambar 3. ADG yang diperoleh perusahaan.

Adapun tambak unit B memiliki nilai ADG lebih baik dari unit A, hal ini karena unit B memiliki
jangka waktu persiapan tambak yang lebih lama dan melakukan sterilisasi tambak yang lebih
baik dari tambak unit A (A4, A5, A6 dan A7 tidak melakukan penebaran CuSQ,) sehingga
menyebabkan tambak pada unit tersebut terserang penyakit yaitu White Feces Disease/WFD.
Tanda tambak tersebut terkena WFD yakni dengan munculnya berak putih di pinggir tambak
seperti halnya dikemukakan oleh Nur’aini et al. (2019) yaitu gejala klinis udang yang terserang
penyakit berak putih yaitu terdapat kotoran putih yang melayang di permukaan air tambak dan
diikuti oleh penurunan nafsu makan. Menurut Khasani & Sopian (2013) bahwa salah satu
indikator berfungsinya sistem metabolisme dalam tubuh adalah adanya pertumbuhan, baik itu
pertambahan bobot maupun panjang.

Feed Convertion Ratio/FCR

Nilai FCR tertinggi yaitu pada tambak A5 (manual) sebanyak 2,45 sedangkan FCR terendah
yaitu pada tambak B6 (automatic feeder) sebanyak 1,08. Semakin rendah nilai FCR dan
semakin tinggi penambahan bobot udang maka pertumbuhan udang semakin bagus (Dahlan

et al.,, 2017). Tingginya nilai FCR disebabkan oleh presentase pakan yang diberikan antara
pukul 07.00, 11.00, 15.00 dan 20.00 sama rata. Sebaiknya persentase pemberian pakan pada
pukul 20.00 dikurangi karena pada malam hari nilai oksigen terlarut ada pada titik terendah
sehingga pada saat pemberian pakan, protein pada pakan yang diberikan banyak digunakan
untuk menjadi energi dan bukan untuk bertumbuh. Pengecekan anco juga dilakukan terlalu
cepat yaitu 1 jam setelah pemberian pakan dan pengecekan hanya dilakukan pada 2 anco,
pengeringan pada tambak terlalu cepat yaitu tambak unit A hanya melakukan pengeringan
selama 7 hari karena panen pada Bulan Januari dibandingkan tambakunit B yang melakukan
panen pada Bulan Desember, kurangnya dosis sterilisasi dan probiotik menyebabkan kualitas
air yang belum optimal sehingga penyakit mudah muncul seperti berak putih White Feces
Disease (WFD) dan Enterocytozoon heparopenaei (EHP).
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Nilai FCR pada masing- masing tambak disajikan pada Gambar 4.
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Gambar 4. Nilai FCR tiap tambak.

FCR

Kualitas Air
Adapun nilai kualitas air pada budidaya udang vaname, disajikan pada Tabel 1, sebagai
berikut.

Tabel 1. Nilai kualitas air selama budidaya

No Paramater Nilai Kualitas Air
1 Suhu (°C) 25-32

2 Salinitas (ppt) 25-30

3 Oksigen terlarut (mg/L) >43-75

4 pH 75-8,5

5 Amonia (mg/L) < 0,05

6 Nitrit (mg/L) 0,05-0,1

Berdasarkan hasil pengukuran kualitas air dengan nilai parameter suhu menunjukan kisaran
normal, hal ini sama dengan penelitian Hukom et al. (2020) di tambak Sidoarjo, dan Karawang
(Bosman et al., 2021). Nilai salinitas memiliki kisaran normal untuk budidaya udang. Nilai
oksigen terlarut menunjukkan kisaran normal. Kelarutan oksigen di dalam air berpengaruh
pada fungsi biologis dan pertumbuhan (Mallya, 2007). Nilai pH masih berada dalam nilai
normal, hal ini masih di dalam ambang batas Keputusan Menteri Kelautan dan Perikanan No.
28 tahun 2004. Demikian juga, nilai amonia dan nitrit yang masih dalam ambang batas dengan
nilai optimal untuk budidaya. Nitrit memiliki peran yang penting untuk menentukan kualitas air
karena bersifat racun (Effendi, 2003).

KESIMPULAN

Penggunaan automatic feeder sangat efektif untuk diterapkan pada tambak budidaya udang
dimana memberikan hasil yang baik dibandingkan dengan pemberian pakan secara manual.
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